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Abstract
The purpose of this research is to determine the morphology of the folklore of Kanum Sota,
Sotavillage, Sota District, Merauke, Papua. In addition, thisresearch isan attempt to inventory
the Kanum Sota oral literature. Applying descriptive method using Vladimir Propp theory
that analyze character function, scheme and pattern of the story, and the way the
characters are introcuded uncover the uniqueness and the exclusivity owned by the oral
tradition mentioned. The data source of this research is Pohon Warak Pohon Suku Bangsa.
Character function found in Pohon Warak Pohon Suku Bangsa is twelve functions, lack,
violation, mediation the connective incident, reconnaissance, departure, delivery, the first
function of donor, Beginning countraction, exposure, the hero’s reaction, solution, and spacial
translocation. There are three spheres of action.
Keywords: folklore, Kanum Sota, Vladimir Propp

Abstrak
Pendlitianini bertujuan untuk mengetahui morfologi ceritarakyat Kanum Sotadari Kampung Sota,
Distrik Sota, Kabupaten Merauke, Papua. Selain itu, penelitian ini merupakan upaya untuk
menginventarisasi sastralisan Kanum Sota. Penergpan metode deskriptif menggunakan analisis
Vladimir Propp yangmengkaji tentang fungs pelaku, skemadan polacerita, dan carapengenaan
pel aku mengungkapkan keunikan dan kekhasan bentuk sastra lisan yang dimiliki sastra lisan
tersebut. Sumber datapenelitian ini adalah CeritaPohon Warak Pohon Suku Bangsa. Terdapat
dua belas fungsi pelaku yang ditemukan dari cerita Pohon Warak pohon Suku Bangsa, yakni
kekurangan kebutuhan, pel anggaran, perantaraan, peristiwapenghubung, Pengintaian, keberangkatan
(kepergian), penyampaian (informadl), fungs pertamadonor (pemberi), penetrdan (tindakan) dimulai,
penyingkapan (tabir), reaks pahlawan, penyd esaian (tugas), dan perpindahan (tempet). Danterdapat
tigalingkaran pel aku.
Katakunci: ceritarakyat, Kanum Sota, Morfologi Propp
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1. Pendahuluan

K ebudayaan merupakan konsep yang
sangat luas dan kompleks yang dapat
diinterpreatasikan secara beragam. Selain
kebudayaan universd dikend pulakebudayaan
lokal yang menyimpan kearifan lokal. Salah
satunyaadal ah ceritarakyat yang merupakan
budayaloka warisanleuhur yang disampaikan
secaraturun temurun. Ceritarakyat yang ada
di Indonesiaini adaberibu-ribu cerita Masing-
masing daerah di Indonesiatentunyamemiliki
cerita rakyat suatu cerminan budaya lokal
dengan karakter yang khas.

Ceritarakyat adalah sastra tradisional
karenamerupakan hasil karyayang dilahirkan
dari sekumpulan masyarakat yang mas h kuat
berpegang padanilai-nilai kebudayaan yang
bersifat tradisional (Dharmojo, 1998:21).
Kesusastraan tradisional kadang-kadang
disebut sebagai cerita rakyat dan dianggap
sebagai milik bersama. Hal tersebut tumbuh
dari kesadaran kolektif yang kuat pada
masyarakat |lama.

Danandjaja (1986:2) mengemukakan
bahwa folklor adalah sebagian kebudayaan
suatu kolektif yang tersebar dan diwariskan
turun-temurun, diantarakol ektif macam apa
sgja, secara tradisional dalam versi yang
berbeda, baik dalam bentuk lisan maupun
contoh yang disertai gerak isyarat atau alat
pembantu pengingat (mnemonic device).

Banyak kajian yang telah dilakukan
terkait keberadaan sastra lisan yang telah
mengalami transformasi atau perubahan
bentuk dari sastra lisankemudian menjadi
sedtra tulis setdlah pemerintah mengupayakan
pendokumentasian sastra lisan. Hal tersebut
terdorong oleh keinginan agar sastra lisan
dapat terus hidup di tengah masyarakat
sebagai bagian dari kekayaan budaya dan
media pembelgaran kearifan loka bagi
generasi kemudian. Seperti yang diketahui,
Indonesia yang berdiri kokoh dengan
keanekaragaman bahasadan budaya tidak
bisamenafikan keberadaan sastraloka yang
kemudian menjadi pandangan hidup yang
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membentuk keunikan karakter dari tiap-tiap
masyarakat pendukungnya.

Demikian halnya cerita rakyat Kanum
Sota yang merupakan salah satu suku yang
eksisdi Merauke, Papua. Orang Kanum Sota
merupakan suku dengan juml ah penutur kurang
lebih seratusjiwa. Orang Kanum Sotaberada
di kampung Sota100 km ke arah Timur kota
Merauke. Sukuini beradadi tapd batasantara
Negara Kesatuan Republik Indonesia dan
NegaraPapuaNugini.

Ceritarakyat Kanum Sota merupakan
sadra lisan yang mereflekskankehidupanmasa
lalu dan memuat kisah-kisah yang dapat
dijadikan bahan pelgaran untuk kehidupan
yanglebih baik di masa mendatang. Kgjian
struktural menggunakan teori naratologi
Vladimir Propp dilakukan dengantujuan agar
keunikan bentuk cerita yang terdapat ddam
ceritarakyat Kanum Sotadapat tergambarkan.

Permasalahan yang dibahas dalam
penditianini dirumuskan sebagal berikut: ada
berapafungs pelaku danfungs-fungs peaku
apasajakah yang terdapat dalam ceritarakyat
Kanum Sota, bagaimanakah skema struktur
cerita rakyat Kanum Sota, ada berapa
lingkungan tindakan yang dimiliki oleh cerita
rakyat Kanum Sota.

Tujuan penditianini slain sebaga upaya
menginventarisas ceritarakyat Kanum Sota,
jugauntuk mendeskripsikanfungs danjenis-
jenisfungs pelaku dalam ceritarakyat Kanum
Sota, mendeskripsikan skemastruktur cerita
rakyat Kanum Sota, mendeskripsikan
lingkungan tindakan yang dimiliki oleh cerita
rakyat Kanum Sota, dan cara mengenalkan
pel aku ceritarakyat kanum Sota.

Manfaat dari penelitian morfologi cerita
rakyat Kanum Sota ini merupakan upaya
penggdian dan pel estarian kebudayaan daerah
yang sangat penting, guna menunjang dan
mengembangkan pengg aran bahasadan sastra
daerahtersebut, saat ini disebut sebagal muatan
lokal dalam kurikulum pendidikan. Sdlainitu,
jugasangat penting bagi Pemerintah Kabupaten
Merauke dan Provinsi Papua sebagai bahan
pertimbangan dalam pengambilan kebijakan.



Bagi masyarakat Kanum Sota, hasil
penditianini dihargpkan dapat menjadi pemicu
bagi generas penerusuntuk lebihmenanta hesl|
sastralisan merekasendiri. Selain itu, dapat
dijadikan sebagal identitas dan kebanggaan
ddam menyonsong pembangunan, khususnya
di Papua. Penditianini dihargpkan puladapat
kehidupan masyarakat Kanum Sota. Dalam
lingkupyanglebihluaspenditianini dihargpkan
dapat mengembangkan dan memperkaya
khazanah kgjian sastra.

Orang Kanum Sotatinggal di kampung
Sota, Distrik Sota, Kabupaten Merauke,
Provinsi Papua tepatnya berada pada
08°25.413° LS dan 141°00.316° BT yang
beradadi daerah perbatasan antaralndonesia
dan PapuaNugini. Orang Kanum menuturkan
bahasa Kanum. Karenaterletak di kampong
Sota maka bahasa mereka disebut dengan
Kanum Sota. Bahasa ini termasuk dalam
kategori filumTransNugini, Trans-Fly-Sungai
Bulakadan Hulu Sunga Maro. Jumlah penutur
bahasa Kanum Sota sekitar 100 orang (SIL,
2006: 42). Namalain dari bahasaKanum Sota
adalah Enkelembu, Ngkalembu, Galembu
Kairer, atau Kenume.

Mata pencaharian orang Kanum Sota
adalah sebagal peramu, berburu, menangkap
ikan, dan melakukan kegiatan pertanian
tradisional. Sistem kekerabatan dalam adat
orang Kanum berdasarkan paham Patrilineal
(Mengikuti garisketurunan Ayah/L aki-laki).
Kepemimpinan orang Kanum merupakan
kepemimpinan kolektif laki-laki berwibawa
(pakas yekel).

Landasan teori yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah teori naratif struktural
Vladimir Propp. Teori fungs Vladimir Propp
ini dapat diterapkan untuk dongeng yang
dikumpulkan pada ceritarakyat Kanum Sota
karenadongeng bersifat universa dan memiliki
banyak fungsi. Hal yang terpenting dalam
penelitian ini adalah predikat (aksi atau
tindakan) yang disebut dengan fungsi, tidak
peduli sigpasubjek dan objeknya. Unsur yang
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tetap add ah perbuatan sedangkan unsur yang
berubah adalah pelaku dan penderita. Jika
tindakan itu diganti dengantindakan lain, maka
fungsinyaakan berubah, tetapi jikayang diganti
adal ah pelaku dan penderitanya, makatidak
akan mempengaruhi perubahan fungs.

Propp mengembangkan teori yang berasal
dari konsep formalisme Rusia yang
berhubungan dengan dengandur dari perisiwa
atau aksi. Propp menggunakan pendekatan
yang bergerak dari etik menuju pendekatan
emik terhadap struktur naratif. Propp lebih
menekankan perhatiannyapadamotif naratif
terpenting, yakni tindakan atau perbuatan
(action). Tindakan tersebut dinamakan fungs.
Propp juga mengemukakan bahwa yang
terpenting ada ah pel aku, bukan tokoh. Lebih
tegasnya, yang terpenting menurut Propp addah
tindakan pel aku yang terdapat dalam fungsi.
Fungsi adalah tindakan seorang tokoh yang
dibatas dari segi maknanyauntuk jdannyasuatu
cerita Tindakan ini mengikuti ssbuah perturutan
yang masuk akal, dan meskipun tidak ada
dongeng yang meliputi semuanya, dalamtiap
dongeng fungsi-fungs itu selau dalam urutan
yang tetap (Pradopo, 1996: 59).

Propp juga menjelaskan bahwa suatu
cerita pada dasarnya memiliki konstruksi.
Kongruks yangterdiri a@asmotif-motif memiliki
tiga unsur, yakni pelaku, perbuatan, dan
penderita. Ketigaunsur itu dapat dibagi menjadi
dua, yakni unsur yang tetap dan unsur tidak
tetap. Unsur tetap adal ah perbuatan dan unsur
tidak tetapnya adal ah pelaku dan penderita.
Menurutnya, unsur yang terpenting ada ah unsur
yang tetap.

Propp adalah tokoh strukturalis pertama
yang melakukan kgjian seriusterhadap struktur
naratif, sekaligus memberikan makna baru
terhadap dikotomi fabula dan §uzhet. Propp
memandang g uzhet sebagal temabukan aur
seperti yang dipahami oleh kaum formalis.
Menurutnya, motif merupakan unsur yang
penting sebab motiflah yang membentuk tema.
Juzhet atau ceritadengan demikian hanyaah
produk dari serangkaianmotif. Motif dibedakan
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menjadi tigamacam, yaitu: pelaku, perbuatan,
dan penderita. Ketigamotif ini dikelompokkan
menjadi dua, yaitu perbuatan sebagai unsur
yang stabil, yang tidak tergantung dari siapa
yang melakukan dan unsur yang tidak stabil dan
bisaberubah-ubah, yaitu pelaku dan penderita
Menurut Propp, yang terpenting ada ah unsur
yang tetap (perbuatan) yaitu fungs itu sendiri
(Suwondo:2011)

Vladimir Propp (1975: 21-24) membuat
satu kesimpulan berdasarkan hasil pendlitian
yang ia lakukan terhadap seratus dongeng
cerita rakyat Rusia yang ia sebut dengan

pelaku, melainkan fungsi (terlepasdari sikap
pel aku yang menduduki fungs);

2) Jumlahfungs ddam dongengterbatas,

3) Urutan fungsi dalam dongeng selalu
sama; dan

4) Jkadilihat dari segi struktur, maka
semuadongeng hanyamewakili satu tipe.

Yobee (2006:13-14) mendukung Propp
dengan mengd ompokkanfungs dalam sebuah
dongeng menjadi tigapuluh satu fungs . Untuk
mempermudah pembuatan skema, seperti
halnyaPropp, iamemberi tandaatau lambang
khusus pada setigp fungsi. Adapun fungs dan

fairytale. Adapun kes mpulan tersebut adal ah: lambangnyaadal ah sebagal berikut.
1) Unsur yang tetap dan tidak berubah
dalam sebuah dongeng bukanlah motif atau
No. Fungsi Lambang
1. | Absentation = ketiadaan B
2. | Interdiction = larangan y
3. | Violation = pelanggaran o
4. | Reconnaissance = pengintaian €
5. | Déivery = penyampaian (informasi) C
6. | Fraud = penipuan (tipu daya) n
7. | Complicity = keterlibatan 0
8. | Villainy = kgjahatan A
8a. | Lack = kekurangan (kebutuhan) A
9. | Mediation, the connective incident = B

perantaraan, peristiwa penghubung

10.

Beginning countraction = penetralan (tindakan) dimulai

(@]

11. | Departure = keberangkatan (kepergian) T

12. | The first function of the donor = fungs pertama donor D
(pemberi)

13. | The hero’s reaction = reaks pahlawan E

144




Siswanto:Morfologi Cerita Rakyat Kanum Sota

K ekurangan (kebutuhan) terpenuhi

14. | Provition or receipt of a magical agent = F
penerimaan unsur magis (alat sakti)

15. | Spacial translocation = perpindahan (tempat) G

16. | Struggle = berjuang, bertarung H

17. | Marking = penandaan J

18. | Victory = kemenangan I

19. | Theinitial misfortune or lack is liquidated = K

20. | Return = kepulangan (kembali) l
21. | Pursuit, chase = penggjaran, penyelidikan Pr
22. | Rescue = penyelamatan Rs
23. | Unrecognised arrival = datang tak terkenali 0]
24. | Unfounded claims = tuntutan yang tak mendasar L
25. | Thedifficult task = tugas sulit (berat) M
26. | Solution = penyelesaian (tugas) N
27. | Recognition = (pahlawan) dikenali Q
28. | Exposure = penyingkapan (tabir) Ex
29. | Transfiguration = penjelmaan T
30. | Punishment = hukuman (bagi penjahat) U
31. | Wedding = perkawinan (dan naik tahta) W

Menurut Propp dalam Taum (2011: 132)
ketigapuluhsatu fungsi itu dapat didistribusikan
kedalam lingkaran atau lingkungan tindakan
(speres of action) tertentu. Ada tujuh
lingkungan tindakan yang dapat dimasuki oleh
fungs-fungs yang tergabung secaral ogis, yaitu
(2) villain = lingkungan aksi penjahat; (2)
donor, provide = lingkungan aksi donor,
pembekal; (3) helper = lingkungan aksi
pembantu; (4) the princessand her father =
lingkungan aks putri dan ayahnya; (5) dispatcer
=lingkungan aksi perantara(pemberangkat);
(6) hero =lingkungan aks pahlawan; dan (7)

false hero = lingkungan aksi pahlawan palsu.
Melaui tujuh lingkungantindakan (aks) itulah
frekuens kemuncul an pelaku dapat dideteks
dan cara bagaimana watak pelaku
diperkenalkan dapat diketahui.

Propp (dalam Suwondo, 2011:56) juga
mengemukakan bahwa setiap dongeng atau
ceritatidak sl umengandung semuafungs itu
karenabanyak dongeng yang ternyata hanya
mengandung beberapafungsi. Fungsi-fungs
itulah, berapa pun jumlahnya, membentuk
kerangka pokok cerita.
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Penelitian ini termasuk penelitian
kualitatif dengan menggunakan metode
deskriptif dan teori struktural. Metode
deskriptif adalah carapelukisan data dan
analisis dalam kritik sastra sebagaimana
adanya(Endraswara, 2013: 176).

Teori struktura memandang bahwa
karya sastra adalah sebuah struktur yang
kompleks dan terdiri atas unsur-unsur yang
bersistem dan saling menentukan sehingga
unsur-unsurnya harus diuraikan agar dapat
dianalisis. Penguraian struktur tersebut
dilakukan dengan menggunakan naratol ogi
Vladimir Propp. Berdasarkan teori naratologi
Vladimir Propp, langkah-langkah yang
dilakukan adalah menentukan fungsi cerita,
menggambarkan skema berdasarkan fungsi-
fungs yang ditemukan dalam cerita, dan
menentukan lingkaran tindakan yang terdapat
ddam cerita

2.Hasll dan pembahasan
2.1Ringkasan CeritaRakyat Kanum Sota
Pohon War ak Pohon Suku Bangsa

Zaman dahulu kaladi sebuah hutan yang
sangat |ebat di daerah yang bernamaKesul,
hiduplah seorang pemudabernamaKanggo. la
hidup bersamaduaekor anjing dalam sebuah
befak (rumah yang dindingnya terbuat dari
pelepah sagu dan atapnyaterbuat dari daun
sagu). latinggal seorang diri karenaiaadaah
orang pertamayang diciptakan oleh YangMaha
Kuasadi daerah tersebut.

Pada suatu hari, Kanggo hendak pergi
berburu karena persediaan makanan padahari
itu telah habis. Kanggo memanggil keduaekor
anjingnya untuk digjak berburu. Setelah
memanggil berulang kali, Galembu dan
Garowetu tidak muncul-muncul juga Akhirnya
Kanggo mencari di sekitar befak. Namun,
setelah sekian lama mencari dan tidak
menemukan kedua ekor anjingnya Kanggo
memutuskan untuk tidak berburu. Hari itu
Kanggo hanya makan sagu bakar tanpa ada
lauk.

Anjing yang dulu setia kini telah
membangkang dan menolak digjak berburu
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karenatelah kenyang. Sebaga anjingyang sdtia
iatelah melanggar kesetiaannyapadaK anggo
karena mencari makan di tempat lain tanpa
sepengetahuan Kanggo.

Ternyatatanpasepengetahuan Kanggo,
duaekor anjingnyasetiap pagi pergi ke hutan
sendiri dan mendapatkan berbaga makanan
yang berasd dari sekitar pohonwar ak (nibung)
yang berukuran sangat besar. Dari ddam pohon
itulah Galembu dan Garowetu memperoleh
makanan yang berupakotoran manusia, sisa
makanan, sagu, tulang-tulangyang meshterba ut
sedikit daging yang telah dibakar.

Setelah kejadian beberapahari itu, pagi-
pagi sekali Kanggo bangun dan mulai
mengamati keduaekor anjingnyayang mash
tidur. Tidak lamakemudian, keduaanjing itu
terbangun dan segera berlari menuju pohon
warak yang beradadi tengah hutan. Kanggo
segera mengikuti kedua anjingnya sambil
berlari.

Kanggo segera berangkat untuk
mengikuti kedua anjingnya sambil berlari.
Nggarembu dan Garowetu mengetahui kalau
sedang diikuti tuannya. Makaiaberlari dengan
cepat dan meninggalkan Kanggo jauh di
belakang. Kemudian dua anjing itu segera
berhenti untuk menunggu Kanggo.

Nggarembu dan Garowetu mengetahui
kalau sedang diikuti tuannya. Makaiaberlari
dengan cepat dan meningga kan Kanggojauh
di belakang. Kemudian duaanjingitu segera
berhenti untuk menunggu Kanggo.

Keduaekor anjing itu sebenarnyaingin
memberitahukan kepadatuannyamengenal
keberadaan pohon warak yang beris manusia
tersebut. Itulah saat yang paling tepat menurut
berduaanjingitu.

Kanggo berlari kencang menuju
befaknyauntuk mengambil peraatan perang,
busur, panah, dan tombak. Kanggo tidak lupa
menghiasdiri dengan memberikan pewarna
pada waah dan tubuhnya. Hal ini
menggambarkan bahwaKanggo tengahmarah
dan bersiap untuk berperang. Setelah selesai
mempersigpkan diri dengan sempurna, Kanggo
kembali menuju hutan untuk membuat



perhitungan dengan orang-orang yang adadi
dalam pohonwarak.

Kanggo kemudian mendekat dan
mengintip ke dalam pohon. Ternyata pohon
war akitu seperti gedung bertingkat, tigp tingkat
dihuni oleh kelompok orang yang memiliki
bahasa berbeda.

Setelah merasayakin bahwayang berada
di dalam pohon Warak add ah orang, Kanggo
kemudian mulai menebang pohon Warak itu
dengan menggunakan kapak batu (mbasum).
Ayunan kapak yang sangat kuat mengakibatkan
timbulnyalubang yang cukup dalam. Sdainitu
ayunan kapak Kanggo ternyatajugamengena
tulang kering salah seorang penghuni pohon
Warak, dan menimbulkan luka gores yang
cukup dalam. Pemilik kaki itu ternyatakepala
dusun di ruas pertama pohon Warak yakni
margaNdiken. Hinggasaat ini tulang kering
marga Ndiken yang merupakan keturunan
kepaladusun jugamemiliki lukagoresyang
sama. Kanggo terus menebang pohon Warak
itu hinggatumbang dengan mudah.

“Jumlah kalian banyak sekali. Selain itu
kalian jugaterdiri dari beberapa suku bangsa
yang berbeda Tempat ini tidak cukupjikadihuni
denganjumlahyang banyak ini. Akutidak ingin
kelak terjadi perselishan mengenai hak ulayat
dan perebutan makanan karena sempitnya
tempat tinggal. Untuk itu aku menyarankan
kepadakalian agar mencari tempat tinggd yang
baru.

Setelah mendengarkan kata-kata dan
pesan Kanggo, parapenghuni rumah pohonitu
punmeninggda kan rumah pohon nibung. Mereka
hidup menyebar sesua wilayah pembagian.
“Kalian, orang-orang yang tinggal di pohon
paling bawah, kamu satu bahasadengan aku
makakamu bolehtinggd bersamakudi wilayah
ini!”, kata Kanggo sambil menunjuk pasangan
yang tinggal di pohon paling bawah yang
ternyataadal ah Ndiken tuan tanah dan pemilik
ulayat Gaembu.

2.2AnalisisFungs Pelaku
Ddamandigsini, khususmengena fungs-
fungs pelaku, yang disgjikan adalah definis
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pokoknya sgja yang disertai lambang dan
ringkasanisi cerita. Sgjianringkasanis cerita
dimaksudkan sebaga penjelasfungs. Adapun
has| andisisfungs dadam ceritarakyat Kanum
Sotayang berjudul Pohon Warak Pohon Suku
Bangsa dengan menggunakanteori Vladimir
Propp dapat diidentifikas

(0) Situasi Awal (lambang: p)

Zaman dahulu kaadi sebuah hutan yang sangat
lebat di daerah yang bernamaKesul, hiduplah
seorang pemuda bernamaKanggo. lahidup
bersamaduaekor anjing dal am sebuah befak
(rumah yang dindingnyaterbuat dari pelepah
sagu dan atapnyaterbuat dari daun sagu). la
tinggal seorang diri karenaia adalah orang
pertamayang diciptekanolen YangMahaKuasa
di daerah tersebut.

(1) kekurangan, kebutuhan (lambang: a)
Padasuatu hari, Kanggo hendak pergi berburu
karenapersediaan makanan padahari itutelah
habis. Kanggo memanggil kedua ekor
anjingnya untuk digjak berburu. Setelah
memanggil berulang kali, Galembu dan
Garowetu tidak muncul-muncul juga Akhirnya
Kanggo mencari di sekitar befak. Namun,
setelah sekian lama mencari dan tidak
menemukan kedua ekor anjingnya Kanggo
memutuskan untuk tidak berburu. Hari itu
Kanggo hanya makan sagu bakar tanpa ada
lauk.

(2) pdanggar an (lambang: d)

Anjing yang dulu setiakini telah membangkang
dan menolak digjak berburu karena telah
kenyang. Sebagai anjing yang setiaiatelah
melanggar kesetiaannyapada K anggo karena
mencari makan di tempat lain tanpa
sepengetahuan Kanggo.

(3) perantaraan, peristiwa penghubung

(lambang: B)

Ternyatatanpa sepengetahuan Kanggo,
duaekor anjingnyasetiap pagi pergi ke hutan
sendiri dan mendapatkan berbaga makanan
yang berasd dari sekitar pohonwar ak (nibung)
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yang berukuran sangat besar. Dari dalam pohon
itulah Galembu dan Garowetu memperoleh
makanan yang berupakotoran manusia, sisa
makanan, sagu, tulang-tulangyang masihterbal ut
sedikit daging yang telah dibakar.

(4) pengintaian (lambang: €)

Setelah kejadian beberapahari itu, pagi-
pagi sekali Kanggo bangun dan mulai
mengamati keduaekor anjingnyayang masih
tidur. Tidak lamakemudian, keduaanjing itu
terbangun dan segera berlari menuju pohon
warak yang beradadi tengah hutan. Kanggo
segera mengikuti kedua anjingnya sambil
berlari.

(5) keberangkatan (keper gian) (lambang:

1)

Kanggo segera berangkat untuk mengikuiti
keduaanjingnyasambil berlari. Nggarembu dan
Garowetu mengetahui kalau sedang diikuiti
tuannya. Maka ia berlari dengan cepat dan
meninggalkan Kanggo jauh di belakang.
Kemudian duaanjingitu segeraberhenti untuk
menunggu Kanggo.

(6) penyampaian (informas) (lambang: ¢)

Nggarembu dan Garowetu mengetahui
kalau sedang diikuti tuannya. Makaiaberlari
dengan cepat dan meninggal kan Kanggo jauh
di belakang. Kemudian duaanjingitu segera
berhenti untuk menunggu Kanggo.

(7) fungsi pertama donor (pemberi)

(lambang: D)

Keduaekor anjing itu sebenarnyaingin
memberitahukan kepada tuannya mengenai
keberadaan pohon war ak yang beris manusia
tersebut. Itulah saat yang paling tepat menurut
berduaanjingitu.

(8) penetralan (tindakan) dimulai (lambang:
C)

Kanggo berlari kencang menuju

befaknyauntuk mengambil peralatan perang,
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busur, panah, dan tombak. Kanggo tidak lupa
menghiasdiri dengan memberikan pewarna
pada waah dan tubuhnya. Hal ini
menggambarkan bahwaKanggo tengahmarah
dan bersiap untuk berperang. Setelah selesai
mempersigpkan diri dengan sempurna, Kanggo
kembali menuju hutan untuk membuat
perhitungan dengan orang-orang yang adadi
dalam pohon war ak.

(9) penyingkapan (tabir) (lambang: Ex)

Kanggo kemudian mendekat dan
mengintip ke dalam pohon. Ternyata pohon
war akitu seperti gedung bertingkat, tigp tingkat
dihuni oleh kelompok orang yang memiliki
bahasa berbeda.

(10) reaks pahlawan (lambang: E)

Setel ah merasayakin bahwayang berada
di dalam pohon Warak adal ah orang, Kanggo
kemudian mulai menebang pohon Warak itu
dengan menggunakan kapak batu (mbasum).
Ayunan kapak yang sangat kuat mengakibatkan
timbulnyalubang yang cukup ddam. Sdainitu
ayunan kapak Kanggo ternyatajugamengena
tulang kering salah seorang penghuni pohon
Warak, dan menimbulkan luka gores yang
cukup daam. Pemilik kaki ituternyatakepaa
dusun di ruas pertama pohon Warak yakni
margaNdiken. Hinggasaat ini tulang kering
marga Ndiken yang merupakan keturunan
kepaladusun jugamemiliki lukagoresyang
sama. Kanggo terus menebang pohon Warak
itu hinggatumbang dengan mudah.

(11) penyelesaian (tugas) (lambang: N)

“Jumlah kalian banyak sekali. Selain itu
kalian jugaterdiri dari beberapasuku bangsa
yang berbeda Tempat ini tidak cukupjikadihuni
dengan jumlahyang banyak ini. Akutidak ingin
kelak terjadi persdlishan mengenai hak ulayat
dan perebutan makanan karena sempitnya
tempat tinggal. Untuk itu aku menyarankan
kepadakalian agar mencari tempat tinggd yang
baru.



(12) perpindahan (tempat) (lambang: G)

Setelah mendengarkan kata-kata dan
pesan Kanggo, parapenghuni rumah pohonitu
punmeninggda kan rumah pohon nibung. Mereka
hidup menyebar sesua wilayah pembagian.
“Kalian, orang-orang yang tinggal di pohon
paling bawah, kamu satu bahasadengan aku
makakamu bolehtinggd bersamakudi wilayah
ini!”, kata Kanggo sambil menunjuk pasangan
yang tinggal di pohon paling bawah yang
ternyataadal ah Ndiken tuan tanah dan pemilik
ulayat Gdembu.

Konstruksi cerita Pohon Warak Pohon
Suku Bangsa yang terdiri atas motif-motif
memiliki yang tiga unsur, yakni pelaku,
perbuatan, dan penderita. Pelaku dalam cerita
Pohon Warak Pohon Suku Bangsa adalah
Kanggo, perbuatannya menebang pohon
Warak, dan penderitanya adalah penghuni
pohon Warak. Unsur perbuatan menebang
pohon Warak adal ah unsur yang paling penting
karenatindakan itu dapat membentuk suatu
fungs tertentu dalam cerita

2.3Sruktur Cerita

Jikaceritatentang Pohon Warak Pohon
Suku Bangsa disusun dalam bentuk skema,
kerangkaceritayang membentuk strukturnya
akan tampak seperti berikut.

(M)dBe‘l xDCEXENG (X)

Setelah unsur-unsur penting sertaunsur-unsur
penjelasnyaditunjukkan (lihat fungsi-fungsi
pelaku di atas), dapatl ah ditemukan pola-pola
tertentu dalam ceritaPohon Warak Pohon Suku
Bangsa. Menurut Propp (1975: 92), satu cerita
(komponen) tertentu dapat ditandai oleh satu
perkembangan atau pergerakan yang dimulai
dari kejahatan atau kekurangan (kebutuhan)
dan diakhiri dengan penyelesaian atau
terpenuhinyakekurangan (kebutuhan) setelah
melaui fungsi-fungs perantaraan. Oleh karena
itu, dengan mencermati fungsi-fungsi pelaku
seperti telah disebutkan di atas, secara
keseluruhan (tale as a whole) cerita Pohon

Siswanto:Morfologi Cerita Rakyat Kanum Sota

Warak Pohon Suku Bangsa dapat dipolakan
seperti berikut.

I . B

Adalah pengenal an tokoh Kanggo yang
merasa kebutuhan sehari-harinya belum
terpenuhi secaramaksma. Sdanmeramu sagu,
menangkap ikan, berburujugamerupakan mata
pencaharian Orang Kanum Sota. Pemenuhan
kebutuhan sehari-hari berupadaging ini dapat
terpenuhi dengan cara berburu menggunakan
dua ekor anjingnya. Kedua anjingnya
membangkang dan melanggar kesetiaan pada
tuannya. Pelanggaranini merupakan penyebab
terjadinyaperistiwa-peristiwase anjutnyadan
menggiring kelingkaran keduayaituis cerita

. €. Ex

Padatahapini add ah masaketikaKanggo
mel akukan perjalanan untuk menyelidiki apa
yang membuat anjing pemburunya menjadi
pemad as dan mengakibatkan kebutuhan sehari-
harinya tidak terpenuhi. Hingga pada saat
terungkap bahwa kedua anjingnya
kekenyangan karenatel ah memakan kotoran
dan sisamakanan yang berasa dari penghuni
pohon Warak yang beradadi hutan galembu.
Pohon Warak (Nibung dalam bahasa Papua
umumnya) atau enau dalam bahasalndonesia
banyak tumbuh di dataran rendah sertaberawa
seperti di kampung Sotasaat ini.

1. E........... G
Pada pola yang terakhir ini

menggambarkan bahwa perjuangan Kanggo
untuk mengungkap tabir dan menyel esaikan
masalah dapat berhasil tanpa terjadinya
tindakan represif. Ini berarti merupakan cerita
yang berakhir dengan happy ending. Hingga
saat ini adatigamargayang yang menghuni
kampung Sota yakni Ndiken, Ndimar, dan
Mbanggu. Marga-marga ini sebenarnya
tersebar di seluruh tanah Merauke namun pada
perkembangannyaketigamargaini berubah
menyesual kan bahasa yang digunakan oleh
penutur yangikut berpindah dari pohonWarak.
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Misd nyamargaNdimar akan berubah menjadi
Sanggradi bahasaK anum Smarki di kampung
RawaBiru, dan berubah menjadi Gebzeketika
dipaka daam bahasaMarind.

2.4 Distribus Fungsi di Kalangan Pelaku
Menurut Propp (1975: 79—80), tiga
puluh satu fungd yang menjadi kerangkapokok
cerita atau dongeng rakyat itu dapat
didistribusikan ke dalam tujuh lingkaran
tindakan (speres of action). Jadi, setiap
lingkaran (lingkungan) tindakan dapat
mencakupi satu atau beberapafungs. Dalam
Cerita Rakyat Pohon Warak Pohon Suku
Bangsaterdapat tigajenis pel aku yang dapat
diuraikan sebagai berikut.
1. B3addahlingkungan aks perantara
2. D7 adalah lingkungan aksi donor
(pembekal)
3. C8 dan E10 adalah lingkungan aksi

pahlawan

2.5 Cara-CaraPengenalan Pelaku

Berdasarkan pengamatan secaracermat
terhadap cerita Pohon Warak Pohon Suku
Bangsa diperoleh beberapamodel atau cara
pengend an pelaku seperti di bawahini. Pelaku
yang dimaksudkan ada ah perantara, pembeka,
dan pahlawan.

Tokoh perantaradiperkenalkan melaui
orang-orang yang tinggal di dalam pohon
Warak yang terdiri dari beberapasuku bangsa
yang beradadi kabupaten M erauke saat itu.
Cerita tentang Pohon Warak Pohon Suku
Bangsatersebar hampir di seluruh suku bangsa
yang beradadi Merauke, walaupun dituturkan
dengan vers yang berbeda-beda.

Tokoh pembekal dalam cerita ini
diperkenakan padaduaekor anjing bernama
Nggarembu dan Garowetu. Hingga saat ini
orang Kanum Sotamasih memakai jasaanjing
untuk berburu di hutan. Selainitu, merekajuga
percayabahwaanjing-anjing yang adasaat ini
adal ah keturunan dari keduaanjingitu.

Tokoh pahlawan yang bernamaKanggo
digambarkan sebagai sosok yang gagah
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perkasa. la mewakili gambaran sosok
kepemimpinan orang Kanum yang menganut
sistem kepemimpinan pria berwibawa. la
berhasil menyelesaikan masalah tanpa ada
petumpahan darah dan mengakhiri konflik
dengan akhir yang mengembirakan. Hingga
saat ini, orang-orang yang merasa masih
memiliki pertdian darah langsug padaKanggo
sddumemberi namaanak merekadengannama
Kanggo. Kanggo Ndimar.

3. Penutup

Dari seluruh pembahasan di depan,
akhirnya dapat diambil beberapa simpulan
sebagal berikut. Ditinjaudari Ss fungsi-fungs
pelaku, cerita Pohon Warak Pohon Suku
Bangsa dibentuk oleh kerangka ceritayang
terdiri atasduabelasfungsi yakni (1) dBe
‘I xD C Ex E N G (X). Jumlah dua belas
fungsi itu sendiri jika diklasifikasikan
berdasarkan lingkungan aksinyamakaterdiri
aas lingkunganaks perantara, lingkungan aks
donor (pembekal), dan lingkungan aksi
pahlawan.

Secaragarisbesar fungsi-fungs pelaku
Propp dapat diterapkan dalam cerita rakyat
Pohon Warak Pohon Suku Bangsa. Andlisis
dengan menggunakan fungsi Propp ini pada
akhirnya juga akan berujung pada
pengungkapan komposis skematik lisanyang
berupaadegan yang berulang. Ceritadimulai
dengan fungsi situasi awal, peristiwa, dan
diakhiri dengan penyelesaian.

Dilihat dari distribus fungsi di kalangan
pelaku, dapat dinyatakan bahwatokoh yang
menduduki tokoh utamaadal ah Kanggo dan
duaekor anjingnya. Selain itu, semuapelaku
dalam ceritadiperkena kan secarawgar dan
logis, dalam arti tidak ada unsur kebetulan.
Padahal, unsur-unsur semacam itu biasanya
banyak muncul dalam cerita atau dongeng-
dongeng rakyat. Sebagai hasil dari polapikir
masyarakat setempat maka cerita rakyat
dengan judul Pohon Warak Pohon Suku
Bangsaini dapat dijadikan sebagal salah satu



rujukan tentang asal mula persebaran suku-
suku di Kabupaten Merauke.
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